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ABSTRACT 
This study aims to find out and analyze the effect of work family conflict, role 
ambiguity, and work stress on employee performance in female employees of 
Malang City Regional Water Companies/PDAMs both partially and 
simultaneously. This research was conducted using a questionnaire distributed 
through random sampling techniques with a sample of 75 people who were female 
employees of Regional Drinking Water Companies/PDAMs in Malang City. Data 
analysis in this study used SPSS (Statistical product and service solution) 
assistance with the data testing techniques used were validity test, reliability test, 
classic assumption test, partial test (t) and simultaneous test (F). The results 
showed that work family conflict, partially influential and significant effect on 
employee performance and the value obtained from the coefficient of 
determination that was not used in this study showed that work family conflict on 
employee performance has positive effects, role ambiguity, and stress work 
partially influences and is significant on employee performance, while 
simultaneously family work conflict, role ambiguity, and work stress influence and 
significantly affect employee performance. 
Keywords: Work Family Conflict; Role Ambiguity; Work Stress; Employee 
Performance 
PENDAHULUAN 
Latar Belakang 
Pengelolaan sumber daya manusia di sebuah perusahaan atau organisasi 
merupakan salah satu faktor utama untuk mendapatkan kinerja yang baik. Dalam 
mengelola sumber daya manusia secara tepat yaitu semua efektivitas yang 
digunakan perusahaan yang mempengaruhi kompetensi, perilaku, motivasi dan 
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semua orang yang bekerja pada perusahaan tersebut. Persoalan yang terkait 
dengan sumber daya manusia di suatu perusahaan sangat dituntut untuk selalu 
diperhatikan. Walaupun teknologi yang digunakan sangat canggih, pegawai dalam 
sebuah perusahaan itulah pada akhirnya yang menjalankannya. Jadi, manusia 
sangat berperan penting dalam semua kegiatan organisasi. Berikut beberapa 
kendala kriteria dalam pengelolaan sumber daya manusia, contohnya seperti 
konflik kerja keluarga, ambiguitas peran dan stres kerja.  
Nardiana (2014) menjelaskan bahwa konflik kerja keluarga dan ambiguitas 
peran memiliki pengaruh positif terhadap stres kerja. Serta, stres kerja dan 
ambiguitas peran memiliki pengaruh positif terhadap niat untuk mengundurkan 
diri. Natalia dan Suharnomo (2015)  menambahkan bahwa konflik kerja keluarga 
memiliki pengaruh positif terhadap stres kerja, sementara ambiguitas peran tidak 
memiliki pengaruh terhadap stres kerja. Secara terpisah, stres kerja dan konflik 
kerja keluarga memiliki pengaruh negatif pada kinerja karyawan, dan sebaliknya 
ambiguitas peran memiliki pengaruh positif dan signifikan pada kinerja karyawan. 
Berdasarkan latar belakang dan hal-hal yang di uraikan tersebut, Dengan ini 
judul penelitian yang diambil adalah Pengaruh Konflik Kerja Keluarga, 
Ambiguitas Peran, dan Stres Kerja Terhadap Kinerja Pegawai. 
Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian di dapatkan rumusan masalah sebagai 
berikut 
1. Apakah konflik kerja keluarga berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
pegawai? 
2. Apakah ambiguitas peran berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai? 
3. Apakah stres kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai? 
4. Apakah konflik kerja keluarga, ambiguitas peran, dan stres kerja 
berpengaruh simultan terhadap kinerja pegawai? 
Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas dapat diperoleh tujuan penelitian 
sebagai berikut :  
1. Mengetahui pengaruh konflik kerja keluarga berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja pegawai. 
2. Mengetahui pengaruh ambiguitas peran berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja pegawai. 
3. Mengetahui pengaruh stres kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
pegawai. 
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4. Mengetahui pengaruh konflik kerja keluarga, ambiguitas peran, dan stres 
kerja berpengaruh simultan terhadap kinerja pegawai. 
Kontribusi Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah diuraikan diatas maka manfaat 
penelitian ini adalah dapat memberikan masukan dan saran yang bermanfaat dan 
dapat meningkatkan pengetahuan serta wawasan yang berhubungan dengan work 
family conflict, ambiguitas peran, dan stres kerja untuk penelitian selanjutnya dan 
menjadi bahan acuan yang serupa terkait dibidang ilmu manajemen SDM.  
 
KERANGKA TEORITIS DAN PENGENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Konflik Kerja Keluarga 
Menurut Greenhaus dan Beutell (1985:77), menyatakan bahwa Konflik kerja 
keluarga (work family conflict) akan muncul ketika dalam perannya sebagai 
pekerja disuatu organisai dan perannya sebagai ibu rumah tangga dikeluarganya, 
sehingga sulit diseimbangi dalam beberapa hal untuk berpartisipasi diantara kedua 
perannya dan dapat juga berdampak pada kualitas kinerja yang tidak berjalan 
secara efektif dan efisien dalam peran-peran tersebut. Work family conflict dapat 
terjadi karena; 
a) Tuntutan waktu, tenaga dan perilaku pada peran lain, namun peran lainnya 
menuntut partisipasi yang maksimal. 
b) Tuntutan pekerjaan yang berasal dari spills over yang mengakibatkan stres 
sehingga tuntutan satu peran yang berdampak pada peran lain yang 
menyebabkan penurunan kualitas hidup serta penurunan kualitas kinerja dari 
peran tersebut. 
Ambiguitas Peran 
Menurut Yasa (2017) mendefinisikan bahwa ambiguitas peran yaitu aturan 
perilaku yang diinginkan seseorang atas posisi perannya sehingga dapat 
meningkatkan kualitas kinerja secara efektif dan efisien dalam melaksanakan 
pekerjaannya. Ambigitas dapat diukur dengan indikator sebagai berikut: 
a) Memiliki wewenang dan rencana tujuan yang tidak jelas. 
b) Pembagian waktu yang tidak tepat. 
c) Memahami yang harus dikerjakan. 
d) Mengetahui cakupan dari pekerjaaan. 
Stres Kerja 
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Menurut Igor dalam Saputra, (2014) pengukuran stres kerja ada beberapa 
hal, meliputi perasaan mengancam dan tekanan, cara membedakan antara tuntutan 
dengan sumber daya yang dimiliki seseorang, ketidakcocokan dan ketidakpuasan 
terhadap tugasnya, pekerjaan yang dapat mengancam keselamatan, banyak beban 
dari pekerjaan yang dipikul, serta target dan sasaran yang tidak sesuai dengan 
keinginan atau tidak realistis. Stres kerja yang berlebihan dapat memicu 
penurunan kuliatas kinerja seorang pegawai sehingga tidak akan berjalan secara 
efektif dan efisien dalam menjalankan tanggung jawabnya dalam suatu peran 
tersebut. 
Kinerja 
Menurut Mangkunegara (2014:67) mendefinisikan bahwa kinerja pegawai 
adalah hasil kerja yang dilihat secara keseluruhan baik secara kualitas maupun 
secara kuantitas yang diperoleh seseorang dengan kurun waktu tertentu dalam 
menjalankan tugas dan bekerja berdasarkan dengan tanggung jawab yang 
dimilikinya. Kinerja dapat diukur dengan menggunakan indikator-indikator 
sebagai berikut : (ketetapan menyelesaikan pekerjaan atau perannya), 
(kemampuan pengelolaan waktu dan target waktu pegawai dalam menyelesaikan 
pekerjaan), inovasi (gagasan yang tegas dalam memberikan aspirasi kepada 
pimpinan dan membahas secara bersama-sama dengan teman kerja yang berkaitan 
dengan pekerjaan), keakuratan pekerjaan (disiplin dan sigap dalam menyelesaikan 
pekerjaanya), ketetapan waktu kerja (kesediaan pegawai untuk selalu mengikuti 
peraturan yang ditetapkan organisasi dan berkaitan dengan ketetapan jam masuk 
dan pulang kerja dengan jumlah kehadiran), ketetapan kehadiran (jumlah 
kehadiran pegawai dalam suatu perusahaan selama kurun waktu tertentu), bekerja 
sama antar pegawai (mampu bekerja sama dalam menyelesaikan suatu 
pekerjaannya yang telah ditetapkan sehingga memperoleh hasil yang maksimal), 
kepuasan kerja (kepuasan pegawai dengan jenis pekerjaan yang menjadi tanggung 
jawab perusahaan tersebut). Pentingnya kinerja adalah untuk mengevaluasi hasil 
dari kerja seorang pekerja selama kurun waktu tertentu. 
Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan paparan tinjauan diatas dan kerangka konseptual, maka 
hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut:  
H1 Konflik kerja keluarga memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap 
kinerja pegawai. 
H2 Ambiguitas peran memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
pegawai.  
H3   Stres kerja memiliki perngaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
pegawai. 
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H4   Konflik kerja keluarga, ambiguitas peran dan stres kerja memiliki pengaruh 
secara simultan terhadap kinerja pegawai. 
 
Gambar 1 Model Hipotesis 
 
 
 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Metode Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan penelitian eksploratori (Penelitian penjelasan), 
yaitu jenis penelitian yang memusatkan pada pengaruh variabel dalam penelitian 
ini dengan pengujian hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. Penelitian ini 
dilakukan pada pegawai Wanita Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota 
Malang. Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai wanita sebanyak 94 
responden, dalam hal ini peneliti hanya memusatkan penelitiannya pada wanita, 
karena peran wanita tidak hanya menjadi anggota dalam keluarganya, namun 
perannya menjadi ibu rumah tangga dan seorang istri bahkan menjadi seorang 
pekerja dalam hal membantu kebutuhan ekonomi keluarga sehingga peran wanita 
lebih dominan dibanding laki-laki. Metode yang digunakan untuk menentukan 
jumlah sampel adalah menggunakan rumus Slovin dengan jumlah sampel sebesar 
75 karyawan.  
Data yang dipakai dalam penelitian ini disebut data primer, yaitu data yang 
didapatkan secara langsung dari objek penelitian. Data yang diambil adalah hasil 
temuan berdasarkan jawaban responden yang berkaitan dengan pengaruh konflik 
kerja keluarga, ambiguitas peran, dan stres kerja terhadap kinerja pegawai. Untuk 
memperoleh data yang akurat dan terperinci maka teknik yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah menggunakan angket/kuesioner. 
Pengukuran dan Definisi Operasional 
Pengukuran variabel dan definisi operasional penelitian ini dapat dilihat 
pada Tabel 1 (Lampiran) 
Metode Analisis Data 
Konflik Kerja Keluarga  
Ambiguitas Peran 
Stres Kerja 
 Kinerja Pegawai 
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Penelitian ini memakai uji analisis regresi berganda dengan pemenuhan 
persyaratan pengujian validitas dan reliabilitas instrumen serta pengujian asumsi 
klasik, seperti heterokedastisitas, autokorelasi, multikolinearitas, dan normalitas. 
Menurut Sugiyono (2017:275) Analisis regresi digunakan, untuk meramalkan 
bagaimana keadaan naik atau turunnya variabel dependen bila dua atau lebih 
variabel independen sebagai faktor prediktor dimanipulasi (dinaik turunkan 
nilainya. Jadi analisis regresi berganda akan dilakukan apabila jumlah variabel 
bebas minimal 2). 
ANALISIS DATA 
Uji Validitas dan Reliabilitas 
Berdasarkan Tabel 2 dan 3 (Lampiran) dapat disimpulkan bahwa setiap 
variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah valid dan handal, 
dikarenakan memiliki nilai signifikasi pearson yang berada di bawah 0,05 dan nilai 
Cronbach Alpha > 0,6. 
Uji Asumsi Klasik 
Berdasarkan Tabel 4 (Lampiran), hasil pengujian normalitas di atas 
diperoleh bahwa data variabel penelitian menghasilkan statistik uji Kolmogorov 
Smirnov dengan nilai probabilitas diatas 0,05. Hal ini berarti probabilitas > level 
of significance (𝛼 = 5%), maka data variabel dapat dinyatakan berdistribusi 
normal. Adapun, Tabel 5 (Lampiran) menunjukkan bahwa nilai Tolerance > 0,10 
dan nilai variance inflation faktor (VIF) < 10 dan nilai Durbin Watson yang 
berada diantar -2 > x < +2, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak didapatkan  
gejala multikolinieritas autokorelasi pada model regresi yang terbentuk. Uji 
heterokedastisitas ppada Tabel 5 (Lampiran) menunjukkan bahwa nilai signifikan 
masing-masing variabel independen bernilai lebih besar dari 0.05, dengan 
demikian menunjukan bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas dalam 
penelitian ini. 
Uji Analisis Berganda  
Berdasarkan Tabel 6 (Lampiran) menunjukan bahwa hasil pengujian secara 
simultan pada tabel uji simultan menunjukan nilai F hitung sebesar 44,737 dengan 
significant F sebesar 0,021 (0,021<0,05), maka bisa disimpulkan bahwa secara 
simultan variabel konflik kerja keluarga (work family conflict), ambiguitas peran, 
dan stres kerja memiliki pengaruh terhadap kinerja pegawai. Adapun, hasil uji 
parsial pada Tabel 6 (Lampiran) nilai r signifikan WFS sebesar 0,030, nilai AP 
sebesar 0,000 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 atau lebih kecil dari 0,05. 
Dalam hal ini maka variabel work family conflict, ambiguitas peran, dan stres 
kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai. 
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Pembahasan 
Pengaruh Konflik Kerja Keluarga Terhadap Kinerja 
Berdasarkan dari hasil uji parsial ini menunjukan bahwa Konflik Kerja 
Keluarga (work family conflict) memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap 
Kinerja Pegawai pada pegawai wanita Perusahaan Daerah Air Minum/PDAM 
Kota Malang. Penelitian ini sejalan dengan dilakukan oleh Natalia dan Suharnomo 
(2015), disebutkan adanya pengaruh negatif dan signifikan antara Konflik Kerja 
Keluarga (work family conflict) terhadap Kinerja karyawan.  
Pengaruh Ambiguitas Peran Terhadap Kinerja 
Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukan bahwa Ambiguitas peran 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada pegawai. 
Penelitian ini tidak sejalan dengan yang dilakukan Nur, Hidayati dan Maria 
(2016) dengan judul pengaruh konflik peran, ambiguitas peran dan stres kerja 
terhadap kinerja karyawan pada PT. Midi Utama Indonesia Tbk Cabang 
Samarinda yang menunjukan bahwa secara parsial dari hipotesis yang diajukan 
dengan hasil uji t memiliki pengaruh negatif antara variabel ambiguitas peran 
terhadap kinerja karyawan.  
Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kinerja 
Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukan bahwa Ambiguitas peran 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada pegawai. 
Penelitian ini tidak sejalan dengan yang dilakukan Anissa (2017) yang berjudul 
tentang pengaruh stres kerja dan konflik peran terhadap kinerja karyawan PDAM 
Way Rilau Bandar Lampung yang menunjukan bahwa penelitian ini mendukung 
hipotesis yang diajukan bahwa stres kerja berpengaruh negatif terhadap kinerja 
karyawan. 
 
Pengaruh Konflik Kerja Keluarga, Ambiguitas Peran, dan Stres Kerja 
Terhadap Kinerja 
Berdasarkan hasil analisis data pengujian secara simultan menunjukan nilai 
F hitung sebesar 44,737 dengan signifikan sebesar 0,021 (0,021<0,05), maka bisa 
disimpulkan bahwa secara simultan konflik kerja keluarga, ambiguitas peran dan 
stres kerja memiliki pengaruh terhadap kinerja pegawai. Penelitian ini tidak 
sejalan dengan yang dilakukan Faradina (2018) yang meneliti tentang pengaruh 
work family conflict dan ambiguitas peran terhadap kinerja karyawan dengan stres 
kerja sebagai variable intervening pada perawat wanita rumah sakit PKU 
Muhammadiyah Temanggung yang menunjukan bahwa work family conflict, 
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ambiguitas peran memiliki pengaruh positif  pada stres kerja, stres kerja, work 
family conflict dan ambiguitas peran memiliki pengaruh negatif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan. 
KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN KETERBATASAN PENELITIAN 
Kesimpulan 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh baik secara simultan 
dan parsial antara konflik kerja keluarga, ambiguitas peran, dan stres kerja 
terhadap kinerja pegawai. Koefisien determinasi diketahui nilai R square sebesar 
0,891 dengan sisanya 10,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak digunakan 
dalam penelitian ini. 
Implikasi 
Diharapkan memberikan motivasi atau dorongan untuk pegawai supaya 
dapat selalu menyelesaikan pekerjaannya dengan tepat waktu, dapat 
menyesuaikan diri dengan pekerjaan yang menyita banyak waktu dan tenaga dan 
semoga penelitiannya menjadi lebih baik dari penelitian sebelumnya.  
Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memliki keterbatasan dalam penegerjaannya yaitu: 
a. Penyebaran kuesioner dikhususkan hanya pada pegawai wanita saja tidak 
mencakup seluruh karyawan PDAM Kota Malang. 
b. Pengukuran kinerja pegawai diperoleh dari hasil jawaban responden, sehinga 
kemungkinan terjadinya kesalahan karena responden melaporkan kinerja 
sendiri. 
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LAMPIRAN 
Tabel 1 Definisi Operasional Variabel 
Variabel Definisi Operasional Indikator Sumber 
Konflik 
Kerja 
Keluarga 
Konflik antar peran 
dalam pekerjaan dan 
keluarga yang tidak 
dapat diseimbangkan 
dalam beberapa hal. 
Konflik berkaitan 
dengan waktu, 
ketegangan dan 
disebabkan perilaku 
Greenhaus dan 
 Beutell dalam Reddy 
(2010:17) 
Ambiguitas 
Peran 
Ketidakmengertian dan 
ketidakmampuan 
merealisasikan 
keinginannya yang 
berkaitan dengan peran 
tertentu. 
Wewenang, tanggung 
jawab, kejelasan tujuan 
dan cakupan pekerjaan. 
Rizzo, House dan 
Lirtzman dalam Pratina 
(2013) 
Stres Kerja Kondisi dimana terdapat 
satu atau beberapa 
faktor di tempat kerja 
yang berinteraksi 
dengan pegawai 
sehingga mengganggu 
kondisi fisiologis dan 
fisik serta perilaku. 
Kondisi pekerjaa, stres 
efek peran, 
interpersonal, 
perkembangan karir, 
struktur organisasi, 
peran keluarga dan 
pekerjaan. 
Cooper dalam Rivai dan 
Mulyadi (2009:319) 
Kinerja Hasil yang dicapai 
seseorang sesudah 
mengerjakan sesuatu 
atau yang disebut 
dengan pencapaian 
tujuan. 
Kualitas, kuantitas 
kerja, tanggung jawab, 
kerjasama dan inisiatif 
Mangkunegara(2013:75) 
Tabel 2 Hasil Uji Validitas 
Variabel Indikator Total Corelation r tabel Keterangan 
Konflik Kerja Keluarga 
X1.1 0,857 0,000 Valid 
X1.2 0,832 0,000 Valid 
X1.3 0,808 0,000 Valid 
X1.4 0,810 0,000 Valid 
X1.5 0,810 0,000 Valid 
Ambiguitas peran 
X2.1 0,892 0,000 Valid 
X2.2 0,909 0,000 Valid 
X2.3 0,817 0,000 Valid 
X2.4 0,762 0,000 Valid 
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X2.5 0,886 0,000 Valid 
Stres kerja 
X3.1 0,760 0,000 Valid 
X3.2 0,709 0,000 Valid 
X3.3 0,677 0,000 Valid 
X3.4 0,833 0,000 Valid 
X3.5 0,841 0,000 Valid 
Kinerja pegawai 
Y1 0,466 0,000 Valid 
Y2 0,482 0,000 Valid 
Y3 0,551 0,000 Valid 
Y4 0,296 0,000 Valid 
Y5 0,639 0,000 Valid 
Sumber : Data Primer Diolah (2019) 
Tabel 3 Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Alpha Keterangan 
Konflik Kerja Keluarga 0,886 Reliabel 
Ambiguitas Peran 0,908 Reliabel 
Stress Kerja  0,822 Reliabel 
Kinerja Pegawai 0,782 Reliabel 
Sumber : Data Primer Diolah (2019) 
Tabel 4 Hasil Uji Normalitas 
 
Konflik Kerja 
Keluarga 
Ambiguitas 
Peran Stres Kerja 
Kinerja 
Pegawai 
N 75 75 75 75 
Normal Parameters(a,b) 
Mean 
20,94667 21,09333 18,58667 
19,8000
0 
 Std. 
Deviation 
3,191599 2,982713 3,000420 
2,60457
0 
Most Extreme 
Differences 
Absolute 
,151 ,152 ,132 ,131 
 Positive ,102 ,103 ,132 ,106 
 Negative -,151 -,152 -,121 -,131 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,305 1,316 1,144 1,133 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,067 ,063 ,146 ,153 
Sumber : Data Primer Diolah (2019) 
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Tabel 5 Hasil Uji Multikolinieritas dan Heterokedastisitas 
Variabel Collinearity Statistics Sig 
Tolerance VIF 
(Constant)    
X1 ,294 3,407 1,000 
X2 ,329 3,039 1,000 
X3 ,485 2,063 1,000 
Sumber : Data Primer Diolah (2019) 
Tabel 6 Hasil Regresi Berganda 
Variabel 
Koefisien 
Regresi 
thitung Sig. Keterangan 
Konflik Kerja Keluarga (X1) -0,131 -2,220 0,030 Signifikan 
Peran Ambiguitas (X2) 0,514 8,608 0,000 Signifikan 
Stres Kerja (X3) 0,513 10,493 0,000 Signifikan 
Konstanta 2,180 
R 0,944 
R Square 0,891 
Adjusted R square 0,886 
Fhitung 193,317 
Sig. F 0,000 
N 75 
FTabel  2,73 
t Tabel 1,66543 
Sumber : Data Primer Diolah (2019) 
 
